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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial distress dan
leverage terhadap accounting prudence pada Perusahaan BUMN di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2015 — 2020.

Populasi pada penelitian ini sebanyak 25 perusahaan dan sampel sebanyak 22
perusahaan dengan kurun waktu 6 tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
yaitu menggunakan teknik purposive sampling. Metode yang digunakan adalah analisis
deskriptif dan analisis regresi berganda yang dilanjutkan dengan uji autokorelasi, uji
heteroskedestisitas, uji multikolonieritas, dan analisis korelasi. Dalam penelitian ini,
accounting prudence diukur menggunakan CONACC, leverage diukur menggunakan
debt to asset ratio (DAR) dan financial distress z-score.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan financial distress dan
leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap accounting prudence. Hasil uji
secara parsial financial distress berpengaruh positif tidak signifikan dan leverage
berpengaruh positif signifikan terhadap accounting prudence.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu bentuk pertanggungjawaban manajemen dalam mengelola
sumber daya perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan harus
memenuhi tujuan, aturan serta prinsip-prinsip akuntansi yang sesuai dengan
standar yang berlaku umum agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang dapat
dipertanggungjawabkan dan bermanfaat bagi para pemangku kepentingan
(Aristiyani dan Wirawati, 2013).

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan
pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja
perusahaan tersebut. Laporan keuangan yang dibuat dan disajikan oleh perusahaan
merupakan laporan dari hasil perusahaan dalam setiap akhir periodenya, yang
dibuat sebagai informasi yang menunjukan bagaimana kondisi perusahaan kepada
pihak internal maupun eksternal. Laporan keuangan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan evaluasi dalam pengambilan keputusan. Sebagai laporan yang
menyajikan informasi yang relevan, laporan keuangan memiliki tujuan agar
memberikan informasi yang bermanfaat bagi pemakainya. Namun dalam
mencapai tujuan tersebut, manajemen seringkali di hadapkan pada ketidakpastian
dari suatu kegiatan usaha perusahaan. (Putra dan Sari, 2020)

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memberikan kebebasan kepada
setiap perusahaan untuk memilih metode atau prinsip akuntansi yang diguanakan
sesuai dengan kondisinya. Salah satu prinsip akuntansi tersebut adalah akuntansi
konservatisme (Prudence). Prudence merupakan prinsip kehati-hatian dalam
pelaporan keuangan dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan
mengukur aset dan laba serta segera mengakui kerugian dan hutang yang
mempunyai kemungkinan yang terjadi. Dalam konsep ini beban diakui lebih cepat
dan pendapatan diakui lebih lambat, sehingga net income terlihat rendah
(Rohmansyah et al., 2015).



Istilah konservatisme tidak lagi digunakan dalam International
Financial Reporting Standard (IFRS) dan diganti dengan prudence sejak tahun
2010. Prudence lebih berfokus pada kehati-hatian dalam melakukan penilaian
pada keadaan yang tidak pasti pada suatu perusahaan, sehingga penilaian
perusahaan terhadap aset, utang, dan lainnya memang mencerminkan kondisi
perusahaan yang sebenarnya tanpa direkayasa. Penerapan konservatisme semenjak
diberlakukannya IFRS tetap dilaksanakan, meskipun IFRS menyiratkan bahwa
prinsip ini tidak lagi digunakan. Perusahaan tetap menggunakan konservatisme
dalam beberapa keadaan tertentu seperti kompensasi kerugian menyebabkan
pengakuan piutang pajak tangguhan, kapitalisasi biaya pengembangan, dan

pengakuan cadangan piutang tidak tertagih (Apriani, 2015).

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi
adalah financial distress. Tingkat kesulitan keuangan perusahaan atau Financial
distress bisa diartikan sebagai munculnya sinyal atau gejala-gejala awal
kebangkrutan terhadap penurunan kondisi keuangan yang dialami oleh suatu
perusahaan, atau juga kondisi yang terjadi sebelum terjadi kebangkrutan ataupun
likuidasi. Kepailitan tersebut dapat disebabkan oleh kegagalan perusahaan dalam
kegiatan operasional untuk menghasilkan suatu laba dan ketidakmampuan sebuah
perusahaan dalam melunasi hutangnya. Perusahaan dapat mengetahui tanda tanda
adanya financial distress salah satunya adalah dengan melihat keadaan laba yang
diperoleh suatu perusahaan dalam periode tertentu (Saputra,2016).

Leverage juga dapat mempengaruhi perusahaan dalam menerapkan
konservatisme akuntansi. Leverage menunjukkan seberapa besar aset yang
digunakan untuk menjalani kegiatan oprasional perusahaan dibiayai oleh hutang
dan merupakan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi pinjaman. Leverage
juga digunakan perusahaan untuk mengukur kondisi kemampuan perusahaan

tersebut dalam membayar kewajiban jangka panjangnya, dinilai dari utang yang



dibanding kan dengan aset perusahaan tersebut ataupun dengan modal sendiri
(Salim dan Apriwenni 2018).

Berdasarkan inkonsistensi hasil-hasil penelitian terdahulu dan kasus,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan accounting
prudence yang digunakan sebagai variabel dependen sedangkan variabel
independennya adalah financial distress dan leverage. Dengan demikian, peneliti
memberi judul penelitian ini “Pengaruh Financial Distress dan Leverage
terhadap Accounting Prudence (Studi Pada Perusahaan BUMN yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020) .

REVIEW LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori agensi merupakan teori yang dapat menjelaskan motif atau
tindakan agent untuk menggunakan prinsip konservatisme akuntansi atau
tidak dalam membuat laporan keuangan. Teori agensi merupakan teori yang
muncul karena adanya konflik kepentingan antara principal dan agent.
Principal sebagai pemegang saham sedangkan agent sebagai manajer.
Principal mengontrak agent untuk melakukan pengolahan sumber daya yang
dimiliki perusahaan, selain itu agent juga berkewajiban untuk
mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan kepadanya. Sedangkan
principal mempunyai kewajiban untuk memberikan imbalan atas tugas yang
telah diberikan kepada agent (Salim dan Apriwenni, 2018).

Accounting Prudence
Prudence merupakan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan
dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan mengukur aset
dan laba serta segera mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai
kemungkinan yang terjadi. Dalam konsep ini beban diakui lebih cepat dan
pendapatan diakui lebih lambat, sehingga net income terlihat rendah
(Rohmansyah et al., 2015).



Financial Distress
Tingkat kesulitan keuangan perusahaan atau financial distress bisa
diartikan sebagai munculnya sinyal atau gejala-gejala awal kebangkrutan
terhadap penurunan kondisi keuangan yang dialami oleh suatu perusahaan,
atau juga kondisi yang terjadi sebelum terjadi kebangkrutan ataupun likuidasi.
Kepailitan tersebut dapat disebabkan oleh kegagalan perusahaan dalam
kegiatan operasional untuk menghasilkan suatu laba dan ketidakmampuan
sebuah perusahaan dalam melunasi hutangnya. Perusahaan dapat mengetahui
tanda tanda adanya financial distress salah satunya adalah dengan melihat
keadaan laba yang diperoleh suatu perusahaan dalam periode tertentu

(Saputra,2016).

Leverage

Leverage menunjukkan seberapa besar aset yang digunakan untuk
menjalani kegiatan oprasional perusahaan dibiayai oleh hutang dan
merupakan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi pinjaman. Leverage
juga digunakan perusahaan untuk mengukur kondisi kemampuan perusahaan
tersebut dalam membayar kewajiban jangka panjangnya, dinilai dari utang
yang dibanding kan dengan aset perusahaan tersebut ataupun dengan modal

sendiri (Salim dan Apriwenni 2018).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Financial Distress Terhadap Accounting Prudence
Financial distress terjadi ketika perusahaan tidak dapat memenuhi
kewajibannya karena perusahaan tidak mampu mengelola dan menjaga
kestabilan kinerja keuangan perusahaannya. Ketika perusahaan mengalami
Financial Distress, keadaan tersebut dapat memicu konflik antara pemegang
saham dan manajer. Konflik kepentingan merupakan salah satu masalah yang
dihadapi manajer dalam suatu perusahaan. Kondisi keuangan pada suatu

perusahaan tergantung dari bagaimana manajer mengatasi masalah yang



terjadi dalam perusahaan tersebut. Untuk menyajikan laporan keuangan yang
baik, manajer perlu mengatur tingkat accounting prudence. Dengan demikian,
financial distress perusahaan yang semakin tinggi akan mendorong manajer
untuk menaikkan tingkat accounting prudence atau kehati-hatian dalam
melaporkan kondisi keuangannya, dan sebaliknya.

H: : Financial distress berpengaruh positif terhadap accounting prudence
Pengaruh Leverage Terhadap Accounting Prudence

Leverage menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh
utang dan merupakan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi pinjaman.
Jika perusahaan telah diberi pinjaman oleh kreditor, maka kreditor secara
otomatis mempunyai kepentingan terhadap keamanan dana yang ia pinjamkan
yang diharapkan dapat menghasilkan keuntungan.

Perusahaan mempunyai utang yang tinggi, maka kreditor juga
mempunyai hak untuk mengetahui dan mengawasi jalannya kegiatan
operasional perusahaan. Hal ini karena semakin tinggi leverage, maka
semakin besar pula kemungkinan terjadinya konflik kepentingan antara
kreditur dengan manajemen yang pada akhirnya mendorong permintaan
diterapkannya akuntansi yang konservatif. Dengan demikian, semakin tinggi
leverage maka semakin tinggi juga accounting prudence atau kehati-hatian

dalam melaporkan kondisi keuangannya, dan sebaliknya.

H: : Leverage berpengaruh positif terhadap accounting



Financial Distress

(X1) (+)
Accounting Prudence
(Y)
Leverage
(X2) (+)
Gambar 2.1
Model Analisis

3. METODE PENELITIAN
Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai dengan 2020
sebanyak 25 perusahaan. Berikut ini adalah kriteria-kriteria pengambilan

sampel yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Perusahaan BUMN vyang terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek
Indonesia periode 2015 sampai dengan 2020.

2. Perusahaan BUMN yang mempublikasikan laporan keuangan secara
berturut-turut di Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai dengan
2020.

3. Perusahaan BUMN yang memiliki data laporan keuangan lengkap

sesuai variabel financial distress, leverage dan accounting prudence.



Pengukuran Variabel

Financial Distress

Tingkat kesulitan keuangan perusahaan atau Financial distress bisa
diartikan sebagai munculnya sinyal atau gejala-gejala awal kebangkrutan
terhadap penurunan kondisi keuangan yang dialami oleh suatu perusahaan,
atau juga kondisi yang terjadi sebelum terjadi kebangkrutan ataupun
likuidasi. Kepailitan tersebut dapat disebabkan oleh kegagalan perusahaan
dalam kegiatan operasional untuk menghasilkan suatu laba dan
ketidakmampuan sebuah perusahaan dalam melunasi hutangnya
(Saputra,2016). Pengukuran Financial distress ini menggunakan :
Z-Score yang di modifikasi Altman

Z' =6.65X1+3.26X2 + 6.72X3 + 1.05X4

Keterangan

VA = overall index

X1 = working capital/total assets

X2 = retained earnings/total assets

X3 = earnings before interest and taxes/total asset
X4 = book value equity/ book value of total liabilities
Leverage

Leverage menunjukkan seberapa besar aset yang digunakan untuk
menjalani kegiatan oprasional perusahaan dibiayai oleh hutang dan
merupakan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi pinjaman.
Leverage juga digunakan perusahaan untuk mengukur kondisi kemampuan

perusahaan tersebut dalam membayar kewajiban jangka panjangnya,



dinilai dari utang yang dibanding kan dengan aset perusahaan tersebut
ataupun dengan modal sendiri (Salim dan Apriwenni 2018).

Pengukuran Leverage ini menggunakan :

Debt to Asset Ratio (DAR)

Total Hutang

DAR =
Total Aset

Accounting Prudence

Prudence merupakan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan
keuangan dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan
mengukur aset dan laba serta segera mengakui kerugian dan hutang yang
mempunyai kemungkinan yang terjadi. Dalam konsep ini beban diakui
lebih cepat dan pendapatan diakui lebih lambat, sehingga net income
terlihat rendah (Rohmansyah et al., 2015).

Pengukuran Accounting Prudence ini menggunakan :
Model Givoly and Hayn (2000)

CONACC = (NI + Dep) — CFO 1
N Total Aset *(=1)

Keterangan
CONACC: Tingkat Konservatisme Akuntansi (Total Akrual)
NI + Dep : Laba Bersih ditambah Depresiasi dan Amortisasi

CFO . Arus Kas dari Kegiatan Operasi

Metode Analisis
Alat analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji statistik

deskriptif, asumsi klasik dan uji hipotesis. Pengujian statistik deskriptif dilihat



melalui hasil rata-rata dan nilai standar deviasi lalu nilai maksimum, nilai
minimum. Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini mencakup uji
normalitas, autokorelasi, multikolinieritas dan heteroskedastisitas. Pengujian
hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini yaitu regresi linier berganda
kemudian melakukan uji regresi linier berganda, uji F dan uji t, uji koefisien
determinasi.

Model umum regresi linier berganda dirumuskan dengan persamaan
sebagai berikut :

AP =+ B1FD + BoLEV + e

Keterangan:

AP . Accounting Prudence

o : Konstanta

B1P2P3 : Koefisien regresi pada persamaan regresi
FD : Financial Distress

LEV : Leverage

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan BUMN yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2015 hingga 2020. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu purpose sampling. Dengan Kkriteria yang telah
ditetapkan, dari populasi sebanyak 25 diperoleh 22 perusahaan sampel
perusahaan yang memenuhi Kriteria penelitian.
Hasil Statistik Deskriptif

ACCOUNTING_PRUDENCE |[FINANCIAL_DISTRESS | LEVERAGE
Mean -0.138000 2.130568 0.626402
Median -0.095500 1.930000 0.656000
Maximum 0.067000 14.39000 0.919000




Minimum -0.657000 -6.744000 0.098000
Std. Dev. 0.163444 2.111688 0.187011
Skewness -1.343015 0.998283 -0.357597
Kurtosis 4.389448 12.52013 2.042324
Jarque-Bera 50.29925 520.4057 7.857564
Probability 0.000000 0.000000 0.019668
Sum -18.21600 281.2350 82.68500
Sum Sq.

Dev. 3.499508 584.1587 4.581492
Observations 132 132 132

Sumber: Output Eviews 10 (Data yang telah diolah, 2021)

Berdasarkan tabel 4.7 hasil statistik deskriptif, dapat diketahui bahwa
jumlah sampel (n) yang diteliti adalah 132 sampel perusahaan dalam periode
penelitian 6 tahun yaitu tahun 2015 sampai dengan 2020.

Untuk variabel accounting prudence memiliki jumlah sampel (N)
sebanyak 132, dari 132 sampel ini nilai minimum accounting prudence adalah
sebesar -0.657000 dan nilai maksimum adalah sebesar 0.067000 dengan nilai
rata-rata sebesar -0.138000 serta standar deviasi sebesar 0.163444.

Variabel financial distress memiliki jumlah sampel (N) sebanyak
132, dari 132 sampel ini nilai minimum financial distress adalah sebesar -
6.744000 dan nilai maksimum adalah sebesar 14.39000 dengan nilai rata-rata
sebesar 2.130568 serta standar deviasi sebesar 2.111688.

Variabel leverage memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 132, dari
132 sampel ini nilai minimum leverage adalah sebesar 0.098000 dan nilai
maksimum adalah sebesar 0.919000 dengan nilai rata-rata sebesar 2.130568

serta standar deviasi sebesar 2.111688.



Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 0.004343 37.55382 NA
FINANCIAL_DISTRESS 5.53E-05 4.286039 2.115798
LEVERAGE 0.007049 26.03500 2.115798

Sumber: Output Eviews 10 (Data yang telah diolah, 2021)

Berdasarkan hasil dari table 4.8 di atas, maka dapat di simpulkan
bahwa nilai variance inflation factor atau VIF financial distress
sebesar 2.115798, leverage sebesar 2.115798 dari kedua variabel independent
pada penelitian ini nilai VIF < dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan

tidak ada korelasi antar variabel independent atau terbebas dari hubungan

linier.
Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.404121 Mean dependent var -4.84E-17
Adjusted R-squared 0.385353 S.D. dependent var 0.122604
S.E. of regression 0.096121 Akaike info criterion -1.809281
Sum squared resid 1.173378 Schwarz criterion -1.700084
Log likelihood 124.4125 Hannan-Quinn criter. -1.764908
F-statistic 21.53266 Durbin-Watson stat 1.951477
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews 10 (Data yang telah diolah, 2021)



Durbin-Watson Test Bound

K=2
N dL du
132 16851 17466

Dari tabel hasil uji coba autokorelasi diatas dapat diperoleh nilai DW
sebesar 1.951477. Untuk memperoleh dU dapat dilihat pada tabel Durbin-
Watson, dimana dengan jumlah sampel (n) yaitu 132 dan jumlah variabel
independent (k) yaitu 3 maka diperoleh nilai dU sebesar 17466 dan nilai
Durbin-Watson (DW) lebih kecil dari 4 dikurangi nilai dU maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 6.583038 Prob. F(2,129) 0.0019
Obs*R-squared 12.22459 Prob. Chi-Square(2) 0.0022
Scaled explained SS 28.83413 Prob. Chi-Square(2) 0.0000

Sumber: Output Eviews 10 (Data yang telah diolah, 2021)
Berdasarkan dari hasil tabel 4.11 diatas, dapat dilihat bahwa nilai
probibality Chi-Square sebesar 0,0022 lebih kecil dari 0,05 atau 0,0022 <

0,05. Maka disimpulkan bahwa model regresi terjadi heteroskedastisitas.



Hasil Uji Normalitas

24

Series: Standardized Residuals
20 | Sample 2015 2020

= Obsenations 132

16 |
Mean -2.82e-17
Median 0.024045
Maximum 0.274520
Minimum -0.414871
Std. Dev. 0.122604
Skewness -1.227875
4 ﬂm Kurtosis 4.906067
0l H L = | Jarque-Bera  53.15088

I L
Probability 0.000000

12 L

-04 -0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2

Sumber: Output Eviews 10 (Data yang telah diolah, 2021)
Dari tabel di atas didapatkan nilai jarque-bera sebesar 53,15088 dan
probability sebesar 0,000000. Karena p value 0,000 < 0,05 maka data dalam
penelitian ini dinyatakan berdistribusi tidak normal.

Hasil Analisi Korelasi

Covariance Analysis: Ordinary
Date: 07/15/21 Time: 07:35
Sample: 1132

Included observations: 132

Correlation
ACCOUNTING_ FINANCIAL_
Probability PRUDENCE DISTRESS LEVERAGE
ACCOUNTING_PRUDENCE 1.000000
FINANCIAL_DISTRESS -0.428559 1.000000
0.0000 -
LEVERAGE 0.657456 -0.726199 1.000000
0.0000 0.0000 = -




Sumber: Output Eviews 10 (Data yang telah diolah, 2021)

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikan variabel financial
distress dengan accounting prudence sebesar -0,428 yang artinya lebih kecil
dari nilai probabilitas sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan terjadi korelasi
yang signifikan dan negatif dengan kategori tingkat hubungan sedang.

Untuk variabel leverage dengan accounting prudence sebesar 0,657
yang artinya lebih besar dari nilai probabilitas sebesar 0,05, maka dapat
disimpulkan terjadi korelasi yang signifikan dan positif dengan kategori

tingkat hubungan kuat.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Dependent Variable: ACCOUNTING_PRUDENCE
Method: Least Squares

Date: 07/15/21 Time: 17:25

Sample: 1132

Included observations: 132

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.556108 0.065900 -8.438672 0.0000
FINANCIAL_DISTRESS 0.008006 0.007436 1.076644 0.2836
LEVERAGE 0.640247 0.083961 7.625513 0.0000
R-squared 0.437305 Mean dependent var -0.138000
Adjusted R-squared 0.428581 S.D. dependent var 0.163444
S.E. of regression 0.123551 Akaike info criterion -1.321865
Sum squared resid 1.969156 Schwarz criterion -1.256347
Log likelihood 90.24312 Hannan-Quinn criter. -1.295242
F-statistic 50.12693 Durbin-Watson stat 0.779580
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews 10 (Data yang telah diolah, 2021)



Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (accounting prudence)
dan variabel independen (financial distress dan leverage) (Sugiyono,

2018:275). Adapun persamaannya sebagai berikut :
Y =a+P1X1+PB2Xo+PsXs+e

Setelah dilakukan pengujian regresi maka didapatkan model sebagai
berikut :

Accounting Prudence = -0.556108 + 0.008006FD + 0.640247LEV + e

Hasil Uji Hipotesis

Dependent Variable: ACCOUNTING_PRUDENCE
Method: Least Squares

Date: 07/15/21 Time: 17:25

Sample: 1132

Included observations: 132

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.556108 0.065900 -8.438672 0.0000
FINANCIAL_DISTRESS 0.008006 0.007436 1.076644 0.2836
LEVERAGE 0.640247 0.083961 7.625513 0.0000
R-squared 0.437305 Mean dependent var -0.138000
Adjusted R-squared 0.428581 S.D. dependent var 0.163444
S.E. of regression 0.123551 Akaike info criterion -1.321865
Sum squared resid 1.969156 Schwarz criterion -1.256347
Log likelihood 90.24312 Hannan-Quinn criter. -1.295242
F-statistic 50.12693 Durbin-Watson stat 0.779580
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews 10 (Data yang telah diolah, 2021)



Uji Statistik F ( Uji Simultan F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali,
2018:98). Uji-F dilakukan dengan menggunakan signifikansi 0,05 (o= 5%).

Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh nilai F-statistik sebesar 50,12693
dengan nilai probability sebesar 0.000000, yang artinya nilai probability
sebesar 0,0000 lebih kecil dari nilai probability sebesar 0,05. Maka
diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima (karena
tingkat signifikansi < 0,05) yang berarti secara bersama-sama atau simultan
financial distress dan leverage berpengaruh positif signifikan terhadap

accounting prudence.
Uji statistik t ( Uji Parsial t)

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (o = 5%).

Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh nilai t-statistik sebesar 1,0766
dengan nilai probabilitas sebesar 0,2836, yang artinya nilai probabilitas
sebesar 0,2836 lebih besar dari nilai probabilitas sebesar 0,05 atau 0,2836 >
0,05. Maka diperoleh kesimpulan bahwa Ho diterima dan H; ditolak yang
artinya variabel independen financial distress berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap variabel dependen yaitu accounting prudence.

Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh nilai t-statistik sebesar 7,6255
dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000, yang artinya nilai probabilitas
sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas sebesar 0,05 atau 0,000 <
0,05. Maka diperoleh kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H; diterima yang



artinya variabel independen

leverage berpengaruh

terhadap variabel dependen yaitu accounting prudence.

Hasil Koefisiensi Determinasi

positif signifikan

R-squared 0.437305
Adjusted R-squared 0.428581
S.E. of regression 0.123551
Sum squared resid 1.969156
Log likelihood 90.24312
F-statistic 50.12693
Prob(F-statistic) 0.000000

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion
Hannan-Quinn criter.

Durbin-Watson stat

-0.138000
0.163444
-1.321865
-1.256347
-1.295242
0.779580

Besarnya koefisien determinasi sebagai berikut:
Kd = R2 x 100%
= 0.4373 x 100%
=43,73%

Berdasarkan tabel 4.16 diatas menunjukan nilai R-squared sebesar

0,4373. Yang berarti 43,73% accounting prudence dapat dijelaskan oleh

variabel independent yaitu financial distress dan leverage. Sedangkan 56,27%

kemungkinan terjadinya accounting prudence dipengaruhi oleh variabel-

variabel yang tidak terdapat pada penelitian ini.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan melalui

berbagai rangkaian mulai dari pengumpulan data, pengolahan data, analisis

data, serta interpretasi hasil analisis mengenai financial distress dan leverage



terhadap accounting prudence. Maka dapat ditarik kesimpulannya sebagai
berikut:

1. Variabel financial distress berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
accounting prudence pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2020.

2. Variabel leverage berpengaruh positif signifikan terhadap accounting
prudence pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2015-2020

Keterbatasan

Dalam penelitian ini hanya menguji dua variabel saja yang mempengaruhi
accounting prudence yaitu financial distress dan leverage, Variabel dalam
penelitian ini hanya mampu menjelaskan 43,73% untuk variabel yang diteliti
dari variasi variabel dependen. Sehingga masih banyak faktor lain yang
mungkin berpengaruh terhadap accounting prudence. Penelitian berikutnya
diharapkan dapat melakukan penelitian dengan perusahaan yang lebih luas lagi

untuk dapat membandingkan hasil dari penelitian sebelumnya.
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